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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti melalui wawancara dengan Informan utama dan pengamatan, adalah 

mungkin bagi peneliti untuk mencapai kesimpulan: 

1. Kader jumantik di Kelurahan Bendungan Hilir melaksanakan pemantauan 

secara berkala terhadap area rawan yang menjadi tempat berkembangnya 

jentik nyamuk baik jumantik RT ataupun jumantik RW.   

2. Dalam melaksanakan tugasnya melakukan pemberantasan sarang 

nyamuk, para kader juga memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya pencegahan penyakit DBD 

3. Masih ditemui laporan PSN yang tidak sesuai antara laporan di atas kertas 

dengan lapangan.  

4. Kuantitas kerja yang diukur dari kesesuaian tingkat realiasi target dan 

output. Kader Jumantik Kelurahan Bendungan Hilir melakukan 

pemeriksaan PSN setiap seminggu sekali dengan target rumah yang 

berbeda beda. Kuantitas kerja kader jumantik sudah sesuai dengan target 

yang ada, namun ada beberapa kendala dalam pelaksanannya seperti : 

warga yang tidak berkenan rumahnya di periksa oleh kader, warga sedang 

tidak ada dirumah ketika kader medatangi rumahnya, sehingga harus 

dikunjungi di hari berikutnya sehingga menyebabkan keterlambatan 

dalam penyampaian laporan atau tidak tercapainya target kunjungan 

5. Kader merespon cepat laporan warga terkait dengan kasus yang 

ditemukan di wilayah kerjanya, atau aduan terkait area rawan yang 

menjadi tempat berkembangbiaknya jentik nyamuk. Kader jumantik RT 

melaporkan kepada jumantik RW tuk ditindaklanjut sehingga kasus yang 
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ada dapat segera di tindaklanjut  

6. Kader tepat waktu dalam memberikan laporan hasil kunjungan, walaupun 

terkadang terlambat karena ada kendala yang berasal dari luar seperti : 

pemilik rumah sedang tidak ada ditempat karena tugas keluar kota, sulit 

untuk mendapatkan izin pemilik rumah  

7. Kader dapat menyelesaikan tugas yang diberikan organisasi secara efektif  

8. Dari dimensi kerjasama, koordinator RW (Korwe) melakukan briefing 

sebelum pelaksanaan  kegiatan surveilans dan pemberantasan sarang 

nyamuk. Antara Jumantik RT dan Jumantik RW saling bekerja sama dan 

saling membantu juga terus berkoordinasi dengan pihak puskesmas 

Kecamatan Tanah Abang dan Kelurahan Bendungan Hilir  

Dari hasil penelitian, tingkat partisipasi dan keterlibatan kader dalam kegiatan 

lapangan seperti surveilans nyamuk, pemberantasan nyamuk dan penyuluhan 

kepada masyarakat terbukti terlaksana. Namun dalam penelitian ini, peneliti 

masih memiliki keterbatasan-keterbatasan diantaranya kurang terpenuhinya 

data yang mempengaruhi generalibilitas temuan peneliti.  

 

B. SARAN  

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti mampu memberikan rekomendasi 

dengan cara berikut: 

1. Pihak kelurahan melakukan pemantauan kinerja kader jumantik RT 

melalui jumantik RW dan melakukan pembinaan serta monitoring dan 

evaluasi terhadap kinerja jumantik RW. Hal tersebut dilakukan demi 

terwujudnya keberhasilan program dan tujuan dari jumantik.  

2. memberikan umpan balik secara teratur kepada kader jumantik tentang 

kinerja mereka dan berikan dukungan untuk pengembangan mereka, baik 

melalui pelatihan, mentoring, atau bimbingan.secara mendalam kepada 

para kader jumantik RT dan RW terkait pengetahuan penyakit DBD, cara 

penularan, penanggulangan dan pencegahan penyebarannya, terutama 



71 

 

kepada para kader baru. 

3. Memberikan apresiasi kepada kader yang dapat menjaga wilayahnya zero 

kasus. Tujuannya sebagai pemicu semangat kader dalam melaksanakan 

tugasnya.  

4. Pihak kelurahan memberikan target dalam penyampaian laporan kerja 

kader jumantik. Hal tersebut untuk meminimalisir keterlambatan dalam 

pelaporan. 

5. Kelurahan bersama pihak-pihak lainnya seperti puskesmas, Babinsa 

Kelurahan, Bhabinkamtibmas Kelurahan, Satpol PP Kelurahan, RW dan 

RT turun bersama kader mendatangi rumah-rumah yang sulit di masuki 

kader tuk pemeriksaan jentik.  

6. Melibatkan kader dalam proses penilaian untuk memperoleh sudut 

pandang mereka terhadap kinerja mereka sendiri 
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